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ABSTRAK 

Aktivitas sosial keagamaan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesadaran remaja untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

yang positif khususnya berawal dari pendidikan dalam keluarga, 

setelah itu pendidikan dimasyarakat (nonformal). Pentingnya dalam 

melakukan aktivitas sosial keagamaan dengan satu alasan yang tepat 

yaitu agar anggota rehabilitas mempunyai aktivitas yang positif jadi 

para anggota rehabilitas tidak akan menyia-nyiakan hidupnya, dan 

tidak terlibat dalam aktivitas yang salah sasaran. Contoh : penyalah 

gunaan narkoba. Penyalah gunaan narkoba, hal ini yang menjadi 

sorotan kita bersama. 

Metode penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Metode yang 

dipakai dalam teknik pengumpulan data adalah menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber yaitu data primer 

yang diperoleh dari pengurus Dinas Sosial Bandar Lampung.  Teknik 

analisa datanya dilakukan dengan sistematisasi dan teknik editing 

data. 

Hasil dari penelitian ini adalah Perencanaan yang dilakukan 

dinas sosial Kota Bandar Lampung yaitu sudah baik dengan 

menentukan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan,. Membahas 

tentang arah dari kegiatan, Menentukan waktu pelaksanaan, dan 

menentukan lokasi dan biaya yang dipakai dalam melaksanakan 

kegiatan, Pengorganisasian yang diterapkan di dinas sosial Kota 

Bandar Lampung sudah sesuai dengan teori yaitu asas penempatan 

personalia yang menyatakan bahwa orang-orang pada setiap jabatan 

harus didasarkan atas kecakapan, keahlian, dan keterampilannya. 

Penerapan penggerakkan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di 

dinas sosial Kota Bandar Lampung adalah dengan adanya pengarahan 

dan bimbingan yang dilakukan oleh pembina kegiatan keagamaan 

kepada para korban rehabilitas. Secara keseluruhan proses 

pelaksanaan yang diterapkan di dinas sosial Kota Bandar Lampung 

sudah cukup baik karena sesuai dengan rencana yang dibuat dan 

seluruh anggota dapat terlibat dalam proses pelaksanaannya kegiatan 

yang ada dinas sosial Kota Bandar Lampung. Proses pengawasan di 

dinas sosial Kota Bandar Lampung sudah cukup memuaskan karena 

keseluruhan pimpinan dan pengurus melakukan interaksi penuh 

korban rehabilitas, sehingga proses pengawasan dapat dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung.  

Kata Kunci:  Fungsi Manajemen, Kegiatan Keagamaan 
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ABSTRACT 

 

Religious social activity is one of the factors that influences 

teenagers' awareness of carrying out positive activities, especially 

starting from education in the family, then education in the 

community (non-formal). It is important to carry out social and 

religious activities for the right reason, namely so that rehabilitation 

members have positive activities so that rehabilitation members will 

not waste their lives, and will not be involved in activities that are 

wrongly targeted. Example: drug abuse. Drug abuse, this is something 

we all focus on. 

The research method in this thesis is descriptive field 

research. The method used in data collection techniques is 

observation, interviews and documentation. The source is primary 

data obtained from the management of the Bandar Lampung Social 

Service. The data analysis technique is carried out using 

systematization and data editing techniques. 

The results of this research are that the planning carried out by 

the Bandar Lampung City social service is good by determining the 

types of activities that will be carried out. Discussing the direction of 

the activity, determining the implementation time, and determining the 

location and costs used in carrying out the activity. The organization 

implemented in the Bandar Lampung City social service is in 

accordance with theory, namely the principle of personnel placement 

which states that people in each position must be based on skills, 

expertise and skills. The application of mobilization in the 

implementation of religious activities in the Bandar Lampung City 

social services is through direction and guidance provided by religious 

activity supervisors to rehabilitation victims. Overall, the 

implementation process implemented in the Bandar Lampung City 

social service is quite good because it is in accordance with the plans 

made and all members can be involved in the process of implementing 

activities in the Bandar Lampung City social service. The supervision 

process in the Bandar Lampung City social service is quite 

satisfactory because all leaders and administrators carry out full 

interaction with rehabilitation victims, so that the supervision process 

can be carried out directly and indirectly. 

 

Keywords: Management Function, Religious Activities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Fungsi Manajemen dalam 

Kegiatan Keagamaan Pada Dinas Sosial Kota Bandar 

Lampung” Agar pembaca memahami pokok bahasan Berikut 

ini adalah penegasan judul yang dimaksud 

      Fungsi manajemen Winardi mengutip G.R Terry 

yang menyatakan, fungsi-fungsi manajemen adalah 

serangkaian sub bagian tubuh yang berada di manajemen 

sehingga bagianbagian tubuh tersebut dapat melaksanakan 

fungsi untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun fungsi-

fungsi manajemen dalam buku Winardi disebutkan bahwa 

fungsi manajemen terdiri dari: plaining (perencanaan), 

organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan atau 

action), dan controlling (pengawasan).
1
 Menurut Manulang, 

fungsi manajemen adalah serangkaian tahap kegiatan atau 

pekerjaan sampai akhir tercapainya tujuan kegiatan atau 

pekerjaan.
2
 

      Dari pengertian-pengertian di atas, fungsi 

manajemen menurut penulis adalah serangkaian tahapan-

tahapan manajemen (Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling) dalam suatu kegiatan atau pekerjaan yang harus 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Kegiatan sosial keagamaan terdiri dari kata Kegiatan 

dan sosial keagamaan. Kegiatan mempunyai arti kegiatan atau 

kesibukan.
3
 Secara lebih luas kegiatam dapat di artikan 

sebagai perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang berupa ucapan, 

                                                             
1 Winardi, Asas-Asas Manajemen,(Bandung: Alumni,1986), h. 163. 
2 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen,(Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2002), h.27. 
3 Poerwodarminta, W.J.S. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), h.10 
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perbuatan ataupun kreatifitas di tengah lingkungannya. Sosial 

merupakan bagian yang tidak utuh dari sebuah hubungan 

manusia sehingga membutuhkan pemakluman atas hal-hal 

yang bersifat rapuh di dalamnya.
4
 Keagamaan berasal dari 

kata dasar “Agama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran 

“an”. Agama itu sendiri mempunyai arti kepercayaan kepada 

tuhan, ajaran kebaikan yang bertalian dengan kepercayaan
5
 

Jadi kegiatan sosial keagamaan adalah segala bentuk 

kegiatan individu dan berhubungan dengan masyarakat 

dikehidupan yang di dasarkan pada nilai-nilai agama juga di 

yakini supaya tidak terjadi kekacauan dalam kehidupan kita 

sehari-hari. 

Dinas Sosial merupakan unsur pelaksana tugas Wali 

Kota, mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan 

pemerintah Kota di bidang sosial berdasarkan asas otonomi 

dan tugas pembantu
6
 . Dinas Sosial menurut penulis adalah 

lembaga organisasi yang membantu pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah dalam melaksanakan urusan di bidang 

sosial. 

Berdasarkan beberapa pengertian-pengertian yang 

telah di jelaskan diatas, maksud dari judul skripsi ini adalah 

penelitian mengenai menerapkan fungsi manajemen dalam 

kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial 

Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang 

Manajemen merupakan proses melakukan kegiatan 

organisasi secara terstruktur dan melibatkan satu orang atau 

sekelompok orang dalam meraih tujuan yang diharapkan dan 

biasanya pimpinan memiliki peran penting untuk menciptakan 

kegiatan yang tepat dan cepat.  

                                                             
4 Tim Dosen Pai UNY, Din Al-Islam, (Yogyakarta: Unit pelaksanaan Mata 

Kuliah Umum UNY. 2002). Hal. 12-13 
5 Ibid, h. 14 
6 Peraturan Wali Kota Bandar Lampung Nomor 3 Tahun 2008 Tentang 

Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota Bandar Lampung. 
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      Manajemen merupakan rangkaian yang terstruktur 

dalam semua kegiatannya serta membutuhkan tim untuk 

membangun organisasi dalam pencapaian tujuannya.
7
  Untuk 

mencapai proses manajemen tersebut, perlu adanya fungsi-

fungsi manajemen seperti merencanakan tugas, menghimpun, 

mengelompokkan, melaksanakan man mengendalikan semua 

aktifitas orgasnisasi sehingga tercapainya tujuan yang 

diharapkan.  

Aktivitas sosial keagamaan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kesadaran remaja untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan yang positif khususnya berawal 

dari pendidikan dalam keluarga, setelah itu pendidikan 

dimasyarakat (nonformal). Kegiatan sosial keagamaan 

merupakan suatu bagian dari kegiatan masyarakat sebagai 

perwujudan integrasi yang ada dalam masyarakat. Hidup 

bermasyarakat mempunyai konsekuensi tersendiri bagi setiap 

individu, salah satu konsekuensi tersebut dapat di tunjuk rasa 

tangung jawab masing-masing individu terhadap keutuhan 

dan kelancaran hidup bermasyarakat, perasaan ini tidak 

tumbuh dengan sendirinya, melainkan harus di tanamkan 

sedini mungkin terutama bagi para remaja, karena tumbuhnya 

kesadaran beragama akan menumbuhkan simpati mereka 

kepada kegiatan-kegiatan keagamaan. 

Semua masyarakat mempunyai peran yang penting 

dalam kehidupannya. Sebagai masyarakat sosial, interaksi 

sosial yang diharuskan untuk selalau dilakukan dalam 

kehidupan. Interaksi social sebagai media untuk masyarakat 

supaya bisa saling mengenal, mengetahui dan memahami 

dengan masyarakat lainnya. Dan tujuannya untuk melakukan 

komunikasi social yang saling memberikan kemanfaatan.
8
 

Dinas sosial Bandar  Lamung umemiliki program 

rehabilitas untuk memberikan rehabilitasi sosial bagi anak 

                                                             
7 Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasasan Proyek dalam Manajemen, 

(Cet. II ;  Jakarta Timur : Ghia Indonesia, 1985), h. 22. 
8 M. Bahri Ghazali, Dakwah komunikatif, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya. 1998). 

Hal. 12 



 4 

jalanan,remaja,lanjut usia,anak nakal,korban NAPZA,tuna 

sosial dan penyandang cacat. Dengan adanya program 

rehabilitas di dinas sosial Bandar Lampung maka diharapkan 

akan membangun prilaku dan akan termotivasi lebih baik lagi 

dan menjadi pribadi yang percaya diri dan bermanfaat bagi 

keluarga, bangsa dan Negara. Dengan adanya program 

tersebut maka dinas sosial Bandar Lampung sering 

mengadakan kegiatan sosial keagamaan untuk korban 

rehabilitas seperti pengajian, ceramah, gotong royong dan lain 

sebagainya. 

Pentingnya dalam melakukan aktivitas sosial 

keagamaan dengan satu alasan yang tepat yaitu agar anggota 

rehabilitas mempunyai aktivitas yang positif jadi para anggota 

rehabilitas tidak akan menyia-nyiakan hidupnya, dan tidak 

terlibat dalam aktivitas yang salah sasaran. Contoh : penyalah 

gunaan narkoba. Penyalah gunaan narkoba, hal ini yang 

menjadi sorotan kita bersama. 

Mengetahui bahwa pentingnya kegiatan sosial 

keagamaan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “FUNGSI MANAJEMEN DALAM 

KEGIATAN KEAGAMAAN PADA DINAS SOSIAL KOTA 

BANDAR LAMPUNG”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian pada skripsi ini yaitu bagaimana 

fungsi manajemen dalam kegiatan keagamaan di Dinas Sosial 

Bandar Lampung. Sedangkan subfokus penelitian yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

dalam kegiatan keagamaan di Dinas Sosial Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik 

yang sesuai dengan titik tekan kajian, maka harus ada 

rumusan masalah yang benar- benar fokus. Mengacu pada 

latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan 
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masalah yaitu: “Bagaimana fungsi manajemen dalam kegiatan 

keagamaan di Dinas Sosial Bandar Lampung?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Sebagaimana yang kita ketahui setiap langkah dan usaha 

pasti memiliki suatu tujuan. Tujuan penelitian pada 

hakikatnya mengungkapkan apa yang hendak dicapai oleh 

peneliti.
9
 Tujuan penelitian adalah untuk menjawab 

pertanyaan yang telah dirumuskan di atas, yakni: untuk 

mengetahui fungsi manajemen dalam kegiatan  keagamaan di 

Dinas Sosial Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca dan penulis sendiri tentang manfaatnya. 

Adapun di antara manfaat yang dapat diberikan 

1. Secara teoritis 

     Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan alternatif informasi bagi pembaca, sebagai 

bahan referensi dan memberikan pemahaman terkait 

permasalahan dalam kegiatan  keagamaan terhadap 

masyarakat. Dengan adanya kegiatan keagamaan di 

dinas sosial diharapkan dapat membangun prilaku  

korban rehabilitas dan akan termotivasi lebih baik lagi 

dan menjadi pribadi yang percaya diri dan bermanfaat 

bagi keluarga, bangsa dan Negara. 

2. Secara praktis 

a) Memberikan informasi kepada Dinas Sosial Bandar 

Lampung agar kiranya lebih giat dalam memberika 

kegiatan keagamaan untuk membangun prilaku 

korban rehabilitas  

                                                             
9 Mukti Fajar dan Yuliano Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017) h. 89 
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b) Diharapkan informasi ini berguna sebagai bahan 

wacana baru yang dapat memberikan inspirasi 

kepada kita. 

c) Bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan khususnya 

untuk jurusan Manajamen Dakwah yang berkaitan 

dengan fungsi manajemen kegiatan keagamaan 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Demi untuk menghindari adanya plagiarisme terhadap 

karya ilmiah atau duplikasi penelitian yang sudah diteliti oleh 

penelitian lain, maka peneliti mengkaji kembali beberapa 

karya ilmiah yang menyinggung permasalahan yang memiliki 

keterkaian dengan penulis. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu yang penulis temukan untuk dijadikan panduan dan 

tolak ukur yang terkait dengan penelitian penulis. 

1. Penelitian dengan judul “Partisipasi Remaja 

Dalam Meningkatkan Aktivitas Sosial 

Keagamaan Di Pekon Bedudu Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat” oleh mahasiswa Desi 

Mardiyanti, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

2019. Hasil penelitian adalah Dari analisis data 

ketahui bahwa Dalam kegiatan yasinan, 

memperingati hari besar Islam dan gotong royong 

tidak semua remaja berpatisipasi. Sedangkan 

Faktor yang menyebabkan remaja kurang 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial keagamaan 

yaitu dari faktor intern dan ekstern dimana faktor 

intern yang berasal dari dalam diri remaja yaitu 

kurangnya kesadaran remaja akan pentingnya 

berpartisispasi dalam kegiatan keagamaan, remaja 

belum memiliki pemahaman yang baik tentang 

partisipasinya dalam aktivitas sosial keagamaan. 

Sedangkan dari faktor ekstern yaitu faktor yang 

berasal dari luar diri remaja yaitu keluarga, 

tempat bermain, dan lingkungan sekitar. 
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2. Penelitian dengan judul “Manajemen Masjid 

Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan 

Masjid Rayyan Mujahid Desa Bulukarto Kec. 

Gadingrejo Kab. Pringsewu” oleh mahasiswa 

Abdul Hamzah Jurusan Manajemen Dakwah  

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan  Lampung 2019. Hasil dari penelitian 

ini adalah bahwa masjid Rayyan Mujahid telah 

diterapkan manajemen sesuai dengan fungsi-

fungsinya yang dikaitkan dengan pola manajemen 

masjid dalam islam dengan menerapkan 

manajemen secara optimal menujukakan 

kemakmuran masjid Rayyan Mujahid tecapai 

dengan indikasi meningkatnya kegiatan 

keagamaan baik dari aspek sosial keagamaan 

maupun sosial kemasyarakatan. 

3. Skripsi dengan judul “Strategi Peningkatan 

Kegiatan Sosial Keagamaan Pada Remaja Islam 

Masjid Agung Jawa Tengah (Risma Jt). Oleh 

mahasiswa Mahusen Damae Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

2018. Hasil dari penelitian ini adalah ISMA JT 

memiliki strategi yang efektif, terarah dan 

rencana dalam setiap melakukan kegiatan sosial 

baik terhadap para remaja maupun lingkungan 

agar menjadi muslim yang benar-benar 

mengetahui dan memahami serta melaksanakan 

ajaran agama Islam. Masih banyak yang perlu 

dibenahi meningkatkan strategi kegiatan sosial 

yang lebih baik lagi dan sesuai dengan apa yang 

sudah direncanakan oleh pengurus RISMA JT, 

tetapi pada dasarnya sudah berhasil dalam 

menghimpunkan para remaja atau anggota untuk 

ikut berperan serta dalam kegiatan-kegiatan. 
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Dari tiga tinjauan di atas, maka perbedaan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu dalam 

penelitian ini penulis membahas tentang Fungsi 

Manajemen dalam kegiatan sosial keagamaan yang 

dilakukan oleh dinas sosial Bandar Lampung dengan 

tujuan  agar anggota rehabilitas mempunyai aktivitas 

yang positif jadi para anggota rehabilitas tidak akan 

menyia-nyiakan hidupnya. 

 

H. Metode Penelitian 

      Sebelum membahas metode yang digunakan penulis 

dalam pengumpulan data, terlebih dahulu dijelaskan arti 

daripada metode itu sendiri. Metode adalah cara untuk 

melakukan atau mendapatkan suatu maksud dengan tujuan 

dan keguanaan tertentu.
10

 Jadi metodologi adalah cara 

melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran atau 

pengetahuan secara seksama untuk mencapai tujuan. 

Penelitian adalah suatu proses yaitu suatu langkah-langkah 

yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna 

mendapat pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut. Metode dalam 

penelitian sangat penting untuk diperhatikan agar dalam 

pelaksanaan penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan 

secara keilmuan. Adapun yang menjadi bagian-bagian dari 

metode penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research), ialah penelitian yang langsung 

dilakukan di lapangan atau pada responden.
11

 Dilakukan 

dengan cara menggali informasi untuk mendapatkan data 

langsung dari lapangan penelitian. Adapun data yang diteliti 

                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&B, 

(Bandung,Alfabeta, 2013), cetatakan ke-19, h. 2  
11Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: 

PusatPenelitiandanPenerbitan LP2M IAIN RadenIntan Lampung, 2015), h. 12. 
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yaitu tentang fungsi manajemen dalam kegiatan sosial 

keagamaan di Dinas Sosial Bandar Lampung. 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Adapun yang 

dimaksud dengan sifat penelitian deskriptif analitis yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.
12

 

 

2. Sumber Data dan Data Penelitian 

a. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka yang termasuk dalam sumber 

datanya ialah: 

1) Data Primer 

          Sumber data primer yaitu data yang 

diperoleh langsung dari responden atau objek 

yang diteliti atau ada hubungan dengan objek 

yang diteliti.
13

 Dalam hal in penelitian 

memperoleh data atau informasi langsung dengan 

menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan sebagai populasi dan sampel. Data 

primer dianggap lebih akurat karena data ini 

disajikan secara terperinci. Data primer ini secara 

khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan riset atau penelitian. Data 

primer dapat berupa pendapat subjek riset (orang) 

baik secara individu maupun kelompok, kejadian 

atau kegiatan dan hasil penguji. Dalam hal ini 

data primer di Dinas Sosial Bandar Lampung. 

Data primer dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
12Cholid Narbuko, Abu Achmad, Metode Penelitian, (Jakarta: 

PT.BumiAksara, 2013), h. 44. 
13 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: 

BumiAksara, 2016), h. 57. 
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1) Tole Dailani sebagai ketua Dinas Sosial 

Bandar Lampung, 

2) Neti Andriyani sebagai Kepala Bidang 

Pemberdayaan Sosial 

3) MuzamDaud sebagai Kabid Pelayanan dan 

Rehabilitas Sosial 

4)  3 orang yang rehabilitas di Dinas Sosoal 

Bandar Lampung. 

2) Data Sekunder  

       Sumber Data Sekunder yaitu data atau 

informasi yang diperoleh secara tidak langsung 

dari objek penelitian yang bersifat publik yang 

terdiri atas struktur organisasi data kearsipan, 

dokumen, laporan-laporan, buku-buku, jurnal dan 

sumber data lainnya yang berkenaan dengan 

penelitian.
14

 

b. Data Penelitian 

Adapun data penelitian pada skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview), adalah kegiatan 

pengumpulan data primer yang 

bersumber langsung dari responden 

penelitian di lapangan (lokasi).
15

 Adapun 

yang diwawancarai yaitu Tole Dailani 

sebagai ketua Dinas Sosial Bandar 

Lampung, Neti Andriyani sebagai Kepala 

Bidang Pemberdayaan Sosial, Muzam 

Daud sebagai Kabid Pelayanan dan 

Rehabilitas Sosial dan 3 orang yang 

                                                             
14Wahyu Purhantara, MetodePenelitianKualitatif, (Yogyakarta: GrahaIlmu, 

2010), h. 79. 
15Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta : Andy 

Ofset,1989)., h. 86. 
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rehabilitas di Dinas Sosoal Bandar 

Lampung. 

b. Dokumentasi, ialah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa 

foto, catatan, buku, majalah, jurnal, teori, 

dalil atuapun hukum-hukum dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan 

masalah penyelidikan.
16

Dalam penelitian 

ini dokumentasi yang dilakukan yaitu 

berupa foto dan catatatan mengenai profil 

dinas sosial Bandar Lampung serta 

kegiatan sosial keagamaan yang 

dilakukan di dinas sosial Bandar 

Lampung. 

c. Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi (Pengamatan) adalah alat 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
17

 Dalam penelitian observasi 

yang dilakukan yaitu dengan cara datang 

langsung ke lokasi penelitian yaitu Dinas 

Sosial Bandar Lampung degan 

mengamati kegiatan sosial keagamaan 

yang dilakukan. 

 

3. Teknik Pengelolaan data 

Pengelolaan data yang penulis lakukan yaitu 

dengan beberapa cara sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data (editing) ialah 

mengoreksi apakah data yang terkumpul 

                                                             
16Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: 

RemajaRosdaKarya, 2000), h.83. 
17Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: 

RemajaRosdaKarya, 2000)h. 203. 
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sudah lengkap, sudah benar dan sudah 

sesuai dengan masalah. 

b. Verifikasi Data (Verification) ialah 

mengelompokan data dan memahami 

makna dari data tersebut. 

c. Penyusunan atau Sistematika Data 

(Cosntructing atau Systemazing) yaitu 

menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan berdasarkan urutan 

masalah.
18

 

 

4. Metode Analisa Data 

           Data yang telah diperoleh dan 

dikumpulkan melalui alat pengumpulan data 

selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif, 

sehingga diperoleh suatu kesimpulan penelitian. 

Dalam menganalisis data dan menarik 

kesimpulan digunakan cara berfikir induktif, 

yaitu penarikan kesimpulan atau fakta-fakta yang 

khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit 

kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa yang 

khusus  itu ditarik generalisasi yang bersifat 

umum.
19

 

          Dengan metode ini penulis dapat 

menyaring atau menimbang data yang telah 

terkumpul dan dengan metode ini data yang ada 

dianalisis sehingga didapatkan jawaban yang 

benar dari permasalahan. Di dalam analisa data 

penulis akan mengolah data-data yang diperoleh 

dari hasil studi kepustakaan dan lapangan. Data 

tersebut akan penulis olah dengan baik dan untuk 

                                                             
18Surjarweni V. Wiratama, Metode Penelitian: Lengkap Praktis dan Mudah 

di Pahami (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),h.31. 
19Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: 

PusatPenelitiandanPenerbitan LP2M IAIN RadenIntan Lampung, 2015)h. 5. 



 13 

selanjutnya diadakan pembahasan terhadap 

masalah-masalah yang berkaitan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami 

masalah yang akan dibahas, maka diperlukan format 

penulisan kerangka skripsi agar memperoleh gambaran 

komprehensif dalam penelitian. Secara sistematika, penulis 

skirpsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari 

beberapa sub bab. Sedangkan garis besarnya, penulisan skripsi 

ini adalah sebagai berikut 

       BAB I Pendahuluan, Pada bab I  ini menguraikan 

Penegasan Judul, Latar Belakang, Fokus dan Subfokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Peneliti Terdahulu yang Relavan, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan Skripsi. 

      BAB II Landasan Teori, Bab II Berisi tentang landasan 

teori yang mendasari penulisan pembahasan dalam skripsi. 

Adapun landasan teori tersebut meliputi, Fungsi Manajemen 

dan kegiatan sosial keagamaan 

      BAB III Deskripsi Objek Penelitian, Pada bab III 

menjelaskan gambaran umum tentang objek penelitian yang 

terdiri dari Dinas Sosial Bandar Lampung, Letak Geografis 

Dinas Sosial Bandar Lampung, Visi dan Misi Dinas Sosial 

Bandar Lampung, Struktur Dinas Sosial Bandar Lampung, 

program Dinas Sosial Bandar Lampung, dan Fungsi 

Manajemen dalam kegiatan sosial keagamaan Dinas Sosial 

Bandar Lampung 

      BAB IV Analisis Penelitian, Pada bab IV menjelaskan 

tentang Penerapan Fungsi Manajemen dalam kegiatan sosial 

keagamaan Dinas Sosial Bandar Lampung 

        BAB V Penutup, Penutup. Merupakan akhir dari 

pembahasan skripsi yang meliputi kesimpulan, saran-saran, 

dan penutup.  

 



51 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraiakan dalam 

bab-bab sebelumnya dan mengacu kepada rumusan masalah 

yang telah dirumuskan, maka penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

Perencanaan yang dilakukan dinas sosial Kota Bandar 

Lampung yaitu sudah baik dengan menentukan jenis kegiatan 

yang akan dilaksanakan,. Membahas tentang arah dari 

kegiatan, Menentukan waktu pelaksanaan, dan menentukan 

lokasi dan biaya yang dipakai dalam melaksanakan kegiatan, 

Pengorganisasian yang diterapkan di dinas sosial Kota Bandar 

Lampung sudah sesuai dengan teori yaitu asas penempatan 

personalia yang menyatakan bahwa orang-orang pada setiap 

jabatan harus didasarkan atas kecakapan, keahlian, dan 

keterampilannya. Penerapan penggerakkan dalam pelaksanaan 

kegiatan keagamaan di dinas sosial Kota Bandar Lampung 

adalah dengan adanya pengarahan dan bimbingan yang 

dilakukan oleh pembina kegiatan keagamaan kepada para 

korban rehabilitas. Secara keseluruhan proses pelaksanaan 

yang diterapkan di dinas sosial Kota Bandar Lampung sudah 

cukup baik karena sesuai dengan rencana yang dibuat dan 

seluruh anggota dapat terlibat dalam proses pelaksanaannya 

kegiatan yang ada dinas sosial Kota Bandar Lampung. Proses 

pengawasan di dinas sosial Kota Bandar Lampung sudah 

cukup memuaskan karena keseluruhan pimpinan dan 

pengurus melakukan interaksi penuh korban rehabilitas, 

sehingga proses pengawasan dapat dilakukan secara langsung 

dan tidak langsung.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis 

dapat memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan peran manajeman dalam 

mengelola segala aspek yang ada di dalamnya 

sehingga dapameningkatkan kualitas dengan 

mempunyai SDM yang kompetensi dan memiliki 

loyalitas kerja yang tinggi sesuai dengan tingkat 

kemampuan masing-masing. 

2. Meningkatkan kegiatan keagamaan di Dinas 

Sosial Kota Bandar Lampung. 

3. Memperbanyak kegiatan keagamaan yang ada di 

Dinas Sosial Bandar Lampung. 
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